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Oil palm empty fruit bunch (OPEFB) is a large amount of palm oil 

industry waste and has the potential to be used as bokashi fertilizer with 

the addition of livestock manure to enrich its nutrient content. This study 

aims to determine the chemical quality of OPEFB bokashi by adding each 

chicken, cow, and goat manure based on the quality standards of organic 

fertilizer INS-19-7030-2004. The research was conducted from June to 

August 2022 in Tanah Bumbu Regency, South Kalimantan, and the Soil 

Laboratory of the Department of Soils, Faculty of Agriculture, Lambung 

Mangkurat University, Banjarbaru, South Kalimantan. This study used a 

quantitative method (nutrient analysis in the laboratory). The following 

treatments were used: K0 = OPEFB without adding livestock manure, K1 

= OPEFB with adding chicken manure, K2 = OPEFB with adding cow 

manure, and K3 = OPEFB with the addition of goat manure. The results 

showed that treatment K1 (bokashi OPEFB with chicken manure) had 

better chemical quality than treatments K0, K2, and K3, namely 

parameters organic C (13,72%), total N (0.92%), C/N ratio (14.91%), 

total P (1.00%), total K (0.60%), total Ca (6.56%), and total Fe (0.02%). 

However, the total Mg parameter in the K1 treatment was 1.36% above 

the maximum SNI limit, and the pH parameters in all treatments (K0 4.91, 

K1 5.89, K2 4.59, and K3 5.05) were not in accordance with SNI-19-7030-

2004.

Copyright © 2023 Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan terbesar yang ada di Indonesia. Berdasarkan 

data BPS (2020), luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 14,9 

juta ha dengan produksi sebanyak 48,3 juta t, sedangkan untuk Provinsi Kalimantan Selatan 

mencapai 497 ribu ha dengan produksi sebesar 1,6 juta t. Data tersebut menunjukkan bahwa luas 

lahan dan jumlah produksi perkebunan kelapa sawit sangat tinggi, sehingga jumlah limbah yang 

dihasilkan juga semakin meningkat. Pengolahan kelapa sawit menjadi minyak tentu akan terdapat 

limbah yang dihasilkan salah satunya adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS).  

https://doi.org/10.25181/jaip.vXiX.XXXX
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TKKS merupakan limbah dari industri kelapa sawit yang dihasilkan dalam jumlah cukup 

banyak sekitar 23% atau sebanyak 230 kg setiap pengolahan satu ton tandan buah segar (Suherman 

et al., 2014). Kandungan unsur hara pada TKKS beragam diantaranya N, P, K, dan Mg serta 

memiliki kandungan serat yang cukup tinggi berupa selulosa, hemiselulosa, dan lignin (Okalia et 

al., 2018). Selama ini limbah TKKS belum dimanfaatkan dengan baik, sering kali dibiarkan 

menumpuk di sekitar pabrik dan perkebunan. Mengingat jumlah limbah ini akan terus bertambah 

dan akan menumpuk setiap tahunnya, maka perlu dilakukan pengolahan limbah TKKS (Praevia & 

Widayat, 2022). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan limbah TKKS adalah 

mengolahnya menjadi pupuk bokashi. Bokashi merupakan pupuk organik yang dibuat dengan 

proses pengomposan menggunakan aktivator seperti EM4 yang bermanfaat sebagai bahan 

pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman (Sucipto et al., 2019). Pengomposan secara alami 

memerlukan waktu yang lama, apalagi jika bahan organiknya mengandung serat yang cukup tinggi 

seperti TKKS yang sulit terurai maka diperlukan penambahan aktivator. Menurut Nur & Elma 

(2016), aktivator EM4 dapat berguna dalam pembuatan pupuk organik yaitu mempercepat proses 

penguraian bahan organik dan meningkatkan kualitas pupuk. 

 Bokashi yang diaplikasikan pada tanaman harus memiliki kualitas yang baik berdasarkan 

standar mutu pupuk organik yang telah ditetapkan baik sifat fisik maupun kimia untuk menjamin 

produk bokashi yang aman untuk diaplikasikan dan aman bagi lingkungan (Wahyono & Sahwan, 

2010). Kualitas bokashi atau kompos ditentukan oleh kematangan bokashi atau kompos yang dapat 

ditunjukkan dari aroma/bau, warna, tekstur, suhu, serta sifat kimia meliputi C/N rasio, C-organik, 

pH, kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro (Jumar & Saputra, 2021). Pentingnya 

mengetahui kualitas bokashi akan menentukan hasil pertumbuhan tanaman, apabila bokashi yang 

tidak berkualitas diaplikasikan pada tanaman akan menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak 

optimal karena unsur hara dalam bokashi tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman (Wahyono & 

Sahwan, 2010). 

Untuk meningkatkan kualitas kimia bokashi dapat dilakukan dengan penambahan bahan-

bahan organik lainnya yang kaya akan berbagai unsur hara. Semakin kaya akan unsur hara maka 

bokashi yang dihasilkan juga kaya kandungan unsur haranya (Rahmadanti et al., 2019).  Pembuatan 

bokashi dapat ditambahkan bahan organik lainnya seperti kotoran hewan ternak. Menurut 

Fahruddin et al. (2020), kotoran ternak terdapat bakteri selulolitik yang digunakan dalam 

penguraian substrat selulosa pada bahan organik sehingga dapat mempercepat proses dekomposisi. 

Selain itu kotoran ternak juga memperkaya unsur hara pada bokashi. Menurut Hartatik & Widowati 

(2006), kotoran hewan adalah kotoran ternak berupa padatan yang belum ataupun sudah 

dikomposkan digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman dan mampu membenahi sifat tanah 

secara fisik, kimia, dan biologi. Kotoran hewan ternak memiliki kadar hara yang berbeda-beda 

tergantung jenis hewan ternak. Pada umumnya kotoran ternak yang biasa dimanfaatkan dan 

ketersediaannya cukup banyak yaitu kotoran ayam, sapi, dan kambing. Hasil penelitian Rahmawati 

(2017), kompos TKKS dengan penambahan pupuk kandang menggunakan aktivator EM4 memiliki 

kandungan unsur hara N, P, dan K yang sesuai dengan SNI-19-7030-2004. Pembuatan bokashi 

TKKS dapat menambah nilai jual sehingga memberikan manfaat dari sisi ekonomi yaitu 
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menambah pendapatan petani. Oleh karena itu, bokashi harus sesuai standar yang telah ditetapkan 

SNI-19-7030-2004 untuk meyakinkan pengguna bahwa produk bokashi berkualitas baik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kimia bokashi TKKS dengan penambahan masing-

masing kotoran hewan ternak ayam, sapi, dan kambing berdasarkan standar mutu pupuk organik 

SNI-19-7030-2004. 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu TKKS, kotoran ayam, kotoran sapi, 

kotoran kambing, EM4, dedak padi, air, gula pasir, dan kertas label, sedangkan alat yang digunakan 

yaitu timbangan, mesin pencacah tenaga diesel, gelas ukur, gembor, cangkul, kotak pengomposan, 

termometer, alat tulis, dan kamera. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2022 di Kabupaten Tanah 

Bumbu, Kalimantan Selatan untuk pembuatan bokashi, dan di Laboratorium Tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru, Kalimantan Selatan untuk analisa 

kandungan hara bokashi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (analisis unsur hara di laboratorium). 

Perlakuan yang disusun meliputi: K0 = TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = 

TKKS dengan penambahan kotoran ternak ayam; K2 = TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; dan K3 = TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, selanjutnya dilakukan analisis di laboratorium meliputi: pH, C-

organik, N-total, C/N rasio, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, dan Fe-total. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan persiapan bahan bokashi yaitu TKKS yang telah 

dicacah 20 kg, kotoran hewan ternak 2 kg sesuai perlakuan (kotoran ayam/kotoran sapi/kotoran 

kambing), dedak padi 2 kg, EM4 20 mL, dan air yang telah dicampur gula pasir 200 mL. 

Komposisi bahan pembuatan bokashi diadaptasi dari penelitian Sopa et al. (2021) dan diperkaya 

dengan penambahan kotoran hewan ternak ayam, sapi, dan kambing. TKKS diambil dari 

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan yang telah ditumpuk 

selama ±6 bulan.  Kotoran ayam diambil dari peternakan ayam petelur di Desa Sungai Dua, 

Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan yang telah ditumpuk 

selama 2 bulan. Kotoran sapi dan kotoran kambing diambil di Desa Sukamaju, Kecamatan 

Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan yang telah ditumpuk selama 1-2 

bulan. 

Persiapan kotak pengomposan dibuat dari bahan kayu dengan ukuran 50 cm × 50 cm × 50 

cm sebanyak 4 buah. Persiapan larutan EM4 dengan cara EM4 diukur sebanyak 20 mL dimasukkan 

dalam ember kemudian ditambahkan 200 mL air yang telah dicampur gula pasir, kemudian semua 

bahan yang telah dimasukkan dalam ember diaduk sampai rata. 

Pembuatan bokashi TKKS berdasarkan Jumar & Saputra (2021) dengan menggunakan kotak 

pengomposan. TKKS dicacah menggunakan mesin pencacah hingga berukuran 5 cm sebanyak 20 

kg, ditambahkan 2 kg kotoran hewan ternak sesuai perlakuan (kotoran ayam, kotoran sapi, dan 

kotoran kambing) dan 2 kg dedak padi dimasukkan ke dalam masing-masing kotak pengomposan 

kemudian diaduk sampai tercampur rata. Selanjutnya larutan EM4 yang sudah dipersiapkan 

disiramkan diatas tumpukan bahan menggunakan gembor dan diaduk lagi sampai rata. Setelah itu, 
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setiap kotak pengomposan pada bagian atasnya ditutup menggunakan karung dan dibiarkan selama 

21 hari. 

Pengukuran suhu mengacu pada Jumar & Saputra (2021) yang dilakukan setiap hari pukul 

16.30 WITA selama proses pengomposan menggunakan termometer dengan satuan derajat celcius 

(oC). Selanjutnya dilakukan pembalikan setiap 2 hari sekali dengan cara diaduk tumpukan bokashi 

pada masing-masing kotak pengomposan untuk membantu penurunan suhu agar proses 

dekomposisi berjalan dengan baik. 

Pengamatan dalam penelitian ini adalah pH menggunakan alat pH meter elektroda (Neves et 

al., 2021), C-organik metode Walkley & Black (Shamshuddin et al., 1994), N-total metode 

Kjeldahl (Miller & Horneck, 1997), P-total metode Ascorbic acid (Raun et al., 1987), K-total 

metode Flame Photometry (Juo, 1978), Ca-total metode Flame Photometry (Juo, 1978), Mg-total 

metode Flame Photometry (Juo, 1978), dan Fe-total metode Ammonium acetate (Ure et al, 1993) 

dianalisis di laboratorium pada akhir pengomposan. Pengukuran C/N rasio bokashi dilakukan 

dengan menggunakan hasil analisis dari C-oganik dan N-total bokasi dirasiokan sehingga 

didapatkan C/N rasio bokashi. 

Data kuantitatif yang telah diperoleh dari analisa laboratorium meliputi; pH, C-organik, N-

total, C/N rasio, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, dan Fe-total. Data yang diperoleh 

dibandingkan dengan standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004 untuk mengetahui apakah 

kualitas kimia bokashi TKKS sesuai dengan standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suhu Pengomposan 

Hasil pengukuran suhu pengomposan pada perlakuan K0, K1, K2, dan K3 memperlihatkan 

selama proses pengomposan 21 hari suhu mengalami peningkatan dan penurunan hingga stabil. 

Suhu yang stabil ini menandakan proses pengomposan sudah masuk fase matang (Gambar 1). 

 
Keterangan: K0 = TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = TKKS dengan penambahan kotoran 

ternak ayam; K2 = TKKS dengan penambahan kotoran ternak sapi; K3 = TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 1. Suhu pengomposan TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 
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Gambar 1 menunjukkan pada awal pengomposan, semua perlakuan memasuki fase 

termofilik terlihat bahwa suhu pengomposan pada hari ke-1 yaitu K0 (48 oC), K1 (48 oC), K2 (46 
oC), dan K3 (45 oC) kemudian suhu pengomposan mencapai puncak tertinggi pada perlakuan K0, 

K2, dan K3 yaitu pada hari ke-3 dengan suhu K0 (57 oC), K2 (58 oC), dan K3 (56 oC), sedangkan 

suhu puncak tertinggi perlakuan K1 yaitu pada hari ke-4 sebesar 61 oC. Menurut Ho et al. (2022), 

pada fase termofilik mikroorganisme hidup pada suhu 45–65 oC, mikroorganisme termofilik ini 

sangat aktif memecah bahan organik seperti protein, lemak, karbohidrat, selulosa, dan 

hemiselulosa.  

Meningkatnya suhu dihasilkan dari metabolisme mikroba dan energi panas tersebut dapat 

ditahan oleh material yang dikomposkan (Sahwan, 2010). Metabolisme mikroba melepaskan 

sejumlah energi dalam bentuk panas, semakin meningkat aktifitas mikroba semakin tinggi panas 

yang dihasilkan. Selain itu, suhu yang tinggi di awal pengomposan juga diduga karena ukuran 

bahan yang telah dilakukan pencacahan sehingga memudahkan mikroorganisme menguraikan 

bahan lebih cepat dan akan menghasilkan energi berupa panas. Okalia et al. (2018) menyatakan 

bahwa ukuran cacahan TKKS yang baik dalam pengomposan adalah 1–5 cm akan menghasilkan 

tekstur halus, warna hitam, dan proses pengomposan berlangsung lebih cepat. Latifah et al. (2014) 

melaporkan bahwa dengan memperkecil ukuran bahan baku akan memiliki permukaan yang lebih 

luas sehingga meningkatkan kontak antara mikroorganisme dengan bahan dan proses menguraikan 

bahan lebih cepat. Pada penelitian ini suhu meningkat dengan cepat dan telah mencapai suhu yang 

optimum pada semua perlakuan berkisar 46–61 oC. Aktivitas pengomposan yang cepat 

memerlukan suhu optimal berkisar antara 30–60 oC (Latifah et al., 2014). 

Berdasarkan Gambar 1, memperlihatkan bahwa waktu mencapai suhu puncak tidak sama 

yaitu perlakuan K0, K2, dan K3 mencapai suhu puncak pada hari ke-3 sedangkan perlakuan K1 suhu 

puncak pada hari ke-4 hal ini diduga karena kandungan nitrogen yang tinggi pada kotoran ayam. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Parakhasi (2000) dalam Sofa et al. (2022), kotoran ayam 

mempunyai feses dan urin yang mengandung N tinggi dibandingkan kotoran hewan ternak lainnya. 

Kandungan nitrogen digunakan mikroorganisme untuk sintesis protein dan pembentukan sel-sel 

tubuh (Pitoyo, 2016). Oleh karena itu, semakin tinggi kandungan nitrogen dalam kotoran hewan 

ternak maka jumlah mikroorganisme semakin banyak dan aktivitas mikroorganisme merombak 

bahan organik semakin meningkat sehingga suhu pengomposan pada perlakuan K1 (penambahan 

kotoran ternak ayam) mencapai suhu termofilik lebih tinggi dibandingkan perlakuan K0, K2, dan 

K3.  

Setelah suhu puncak tercapai, pengomposan memasuki fase pendinginan dimana suhu 

bokashi berangsur mengalami penurunan pada hari ke-5 sampai hari ke-10 untuk perlakuan K0 dan 

K2 (41–31 oC), perlakuan K1 (45–31 oC), dan perlakuan K3 (44–31 oC). Pada fase ini, bahan organik 

telah berkurang sehingga aktivitas mikroorganisme menurun yang ditandai dengan penurunan suhu 

pengomposan. Pada kondisi suhu menurun, mikroorganisme mesofilik mulai tumbuh dan bertugas 

menguraikan sisa bahan organik. Ho et al. (2022) berpendapat bahwa mikroorganisme mesofilik 

mulai tumbuh pada suhu turun di bawah 45 oC yang mendominasi pada fase pendinginan dan 

pematangan, mikroorganisme ini akan menguraikan senyawa organik yang lebih tahan seperti 

lignin. 

Selanjutnya suhu mulai stabil pada semua perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) di hari ke-11 

sampai hari ke-21 berkisar antara 29–30 oC, fase ini memasuki pematangan yang dimana suhu 
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pengomposan mengalami kestabilan. Menurut Setyorini et al. (2006), pada tahap pematangan ini 

suhu menjadi stabil dan bahan organik telah terurai membentuk senyawa humus. Berdasarkan hasil 

pengukuran suhu pengomposan TKKS menunjukkan bahwa suhu akhir pengomposan pada hari ke-

21 untuk perlakuan K0, K1, dan K2 suhu akhir 29 oC, sedangkan K3 suhu akhir 30 oC. Menurut 

Standar Nasional Indonesia (SNI) -19-7030-2004, suhu pupuk organik yang telah matang melalui 

proses pengomposan yaitu suhu sesuai dengan suhu air tanah. Okalia et al. (2018) menyatakan 

bahwa suhu dalam air tanah yang dapat diserap akar tanaman dalam kondisi aerob dan tidak lebih 

dari 30 oC. 

Hasil penelitian Chasanah et al. (2013) dan Jaya et al. (2014) menunjukkan bahwa 

pengomposan TKKS mengalami suhu stabil rata-rata selama 5 hari. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini jika dilihat dari waktu suhu stabil pengomposan bokashi TKKS pada semua 

perlakuan (K0, K1, K2, dan K3), suhu mulai stabil pada hari ke-11 sehingga pada hari ke-15 (suhu 

berkisar 30–31 oC) sudah dapat dikatakan proses pengomposan telah selesai. Penelitian bokashi 

TKKS ini dapat dilakukan selama 15 hari dengan menunjukkan bentuk yang sudah remah, 

berwarna kehitaman, dan aromanya seperti tanah. 

pH Bokashi 

Hasil analisa pH bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

menperlihatkan semua perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) menghasilkan nilai pH berkisar antara 4,59–

5,89 yang disajikan pada Gambar 2. 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 2. pH bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 
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berdasarkan SNI-19-7030-2004, kisaran pH bokashi sesuai SNI berkisar antara 6,80–7,49 yang 

artinya pH semua perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) belum memenuhi standar karena pH lebih rendah 

dari batas minimum SNI dan dalam kategori pH masam. Menurut Rahmadanti et al. (2019), pH 

bokashi yang rendah dikarenakan banyaknya TKKS yang melepaskan asam-asam organik (asam 
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laktat dan asam asetat) yang dapat menyumbangkan keasaman dalam proses dekomposisi, sehingga 

pH yang dihasilkan lebih rendah. Ho et al. (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pH 

bokashi turun di bawah netral disebabkan terjadinya aktivitas mikroorganisme degradasi protein, 

asam lemak, dan senyawa asam menguap membentuk asam organik. Kondisi asam akan memicu 

pertumbuhan jamur dan akan merombak senyawa lignin dan selulosa pada bahan organik yang 

akan menjadi pupuk (Gustiar et al., 2020).  

Menurut Widiyani et al. (2022), penggunaan kapur tohor dalam pembuatan pupuk organik 

berperan sebagai penyangga asam sehingga perubahan pH akibat adanya asam organik dapat 

dinetralisir. Berdasarkan penelitian Saputra dan Sari (2021), bahan amelioran berupa abu sekam 

padi dan arang sekam padi dapat digunakan untuk membantu meningkatkan pH. Oleh karena itu, 

untuk menigkatkan kualitas bokashi ini perlu diberi bahan tambahan kapur tohor atau bahan 

amelioran diantaranya abu sekam padi dan arang sekam padi pada saat pembuatan bokashi 

sehingga dapat meningkatkan pH bokashi menjadi netral.  

C-Organik Bokashi 

Hasil analisa C-organik bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang 

berbeda menperlihatkan perlakuan K0, K1, K2, dan K3 menghasilkan kandungan C-organik berkisar 

antara 11,92% sampai 15,55% yang berarti telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-

7030-2004 (Gambar 3). 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 3. C-organik bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 3, perlakuan K2 yaitu bokashi TKKS dengan penambahan kotoran sapi 

menghasilkan kandungan C-organik paling tinggi sebesar 15,55%. Hartatik & Widowati (2006) 

melaporkan bahwa kotoran sapi mengandung serat seperti selulosa yang tinggi sehingga 

menghasilkan kandungan karbon yang tinggi dibandingkan kotoran hewan ternak lain. Sejalan hasil 

penelitian Santoso et al. (2021), kotoran sapi memiliki kandungan C-organik 8,30%, kotoran ayam 

6,94%, dan kotoran kambing 3,15%, diantara kotoran ternak tersebut bahwa kotoran sapi yang 
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memiliki kandungan C-organik paling tinggi. Hal tersebut menjadi salah satu faktor bokashi TKKS 

dengan penambahan kotoran sapi memiliki kandungan C-organik tertinggi. 

N-Total Bokashi 

Hasil analisa N-total bokashi TKKS pada semua perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) lebih dari 

batas minimum 0,40% yang berarti telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-

2004. Hasil N-total bokashi disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 4. N-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 4, perlakuan K1 (bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

ayam) menghasilkan kandungan N-total tertinggi sebesar 0,92%. Parakhasi (2000) dalam Sofa et 

al. (2022) melaporkan bahwa kotoran ayam mempunyai kadar nitrogen lebih tinggi dari kotoran 

hewan ternak lainnya karena kotoran ayam memiliki feses dan urin yang kandungan nitrogennya 

tinggi, sehingga bahan dasar yang mengandung nitrogen tinggi akan semakin cepat tingkat 

penguraiannya dan kandungan N-total yang dihasilkan juga akan semakin tinggi. Hal tersebut 

diduga dapat meningkatkan kandungan N-total bokashi pada perlakuan K1 sehingga menghasilkan 

kandungan N-total tertinggi. Hasil penelitian yang dilaporkan Nurhayati & Andyani (2016), bahwa 

tersedianya kandungan nitrogen pada pupuk disebabkan karena terdapat aktivitas mikroorganisme 

yang optimum sehingga proses dekomposisi berjalan dengan optimal. Adanya penggunaan 

aktivator yang mengandung mikroorganisme seperti EM4 dan tersedianya oksigen yang cukup 

selama proses pengomposan dapat meningkatkan kandungan nitrogen.  

C/N Rasio Bokashi 

Hasil analisa C/N rasio bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang 

berbeda menperlihatkan bahwa perlakuan K0, K1, K2, dan K3 lebih dari 10 dan kurang dari 20 yang 
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berarti telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004. Hasil C/N rasio bokashi 

disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 5. C/N rasio bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 5, C/N rasio bokashi TKKS pada semua perlakuan berkisar antara 

13,86 sampai 17,87 yang menandakan bahwa bahan organik telah terdekomposisi dengan baik. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Setyorini et al. (2006) dan Indriani (2011), bahwa prinsip 

pengomposan menurunkan C/N rasio bahan organik hingga sesuai dengan C/N rasio tanah yaitu 

kurang dari 20. Menurut Bachtiar & Ahmad (2019), bokashi dengan C/N rasio 12–20 berarti telah 

terjadi penguraian dan unsur hara yang terdapat dalam bahan organik telah dilepaskan melalui 

proses mineralisasi sehingga menjadi tersedia dan dapat diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, 

bokashi yang memiliki C/N rasio mendekati atau sama dengan C/N rasio tanah dapat diaplikasikan 

ke tanaman.  

C/N rasio akan terjadi penurunan diakhir pengomposan diakibatkan karena selama 

pengomposan mikroorganisme menggunakan karbon (C) sebagai sumber energi dan menguap 

dalam bentuk CO2 sedangkan nitrogen (N) digunakan untuk sintetis protein dan pembentukan sel 

tubuh mikroorganisme sehingga kadar C-organik semakin lama semakin berkurang dan kadar N-

total yang tinggi maka C/N rasio menjadi rendah (Pitoyo, 2016).  

Pada penelitian ini bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak ayam, sapi, 

dan kambing menghasilkan C/N rasio lebih tinggi dibandingkan tanpa penambahan kotoran hewan 

ternak, hal ini disebabkan karena kandungan C-organik dalam bahan pakan yang diberikan berupa 

konsentrat dedak padi dikonsumsi ternak ayam, rumput gajah dikonsumsi ternak sapi, dan daun 

kacang sentro dikonsumsi ternak kambing sehingga meningkatkan kandungan C-organik pada 

kotoran ternak ayam, sapi, dan kambing dan akan menghasilkan C/N rasio dalam bokashi yang 

tinggi pula namun masih sesuai dengan kisaran SNI-19-7030-2004 yakni 10–20. 
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P-Total Bokashi 

Hasil analisa P-total bokashi TKKS pada perlakuan K0, K1, K2, dan K3 melebihi batas 

minimum 0,10% sehingga sudah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004. Hasil 

P-total disajikan pada Gambar 6. 

 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 6. P-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 6, perlakuan K1 (bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

ayam) menghasilkan P-total tertinggi sebesar 1,00%, hal ini diduga karena kandungan unsur fosfor 

yang tinggi pada kotoran ayam. Hasil penelitian Santoso et al. (2021) menunjukkan bahwa kotoran 

ayam memiliki kandungan hara P sebesar 4,88% lebih tinggi dibandingkan kotoran hewan ternak 

yang lainnya yaitu kotoran sapi sebesar 1,5% dan kotoran kambing sebesar 2,08%. Oleh karena itu 

dengan adanya kandungan P yang tinggi dalam kotoran ayam diduga dapat menghasilkan kadar P-

total bokashi yang tinggi pula. Keberadaan unsur hara fosfor dalam bokashi disebabkan oleh 

pelapukan bahan organik yang dikomposkan. Selama proses pengomposan kandungan fosfor dalam 

bahan bokasi digunakan oleh mikroorganisme untuk membangun sel. Pada fase pematangan 

mikroorganisme akan mati dan kandungan fosfor yang ada dalam mikroorganisme akan bercampur 

dalam bahan bokashi yang secara langsung dapat meningkatkan kandungan fosfor pada bokashi 

(Kurnia et al., 2017).  

K-Total Bokashi 

Hasil analisa K-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang 

berbeda menperlihatkan perlakuan K0, K1, K2, dan K3 melebihi batas minimum 0,20% yang berarti 

telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004. Hasil tersebut disajikan pada 

Gambar 7. 
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Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 7. K-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 
Berdasarkan Gambar 7, kandungan K-total bokashi pada semua perlakuan (K0, K1, K2, dan 

K3) berkisar antara 0,44 – 0,60%.  Hal ini disebabkan kandungan unsur hara kalium dalam bokashi 

berasal dari bahan dasar berupa bahan organik TKKS dan adanya penambahan EM4. Menurut 

Widiarti et al. (2015), bahan yang dikomposkan merupakan bahan organik mengandung unsur hara 

kalium dalam bentuk organik kompleks tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Hastuti 

(2009) dalam Sitio et al. (2015) menyatakan bahwa TKKS mengandung unsur kalium (K2O) 

sebesar 2,90%. Aktivitas dekomposisi mikroorganisme mengubah bahan organik kompleks 

tersebut menjadi organik sederhana yang akan menghasilkan unsur hara kalium yang dapat diserap 

tanaman.  

Puspitasari et al. (2022) juga menyebutkan bahwa adanya penambahan EM4 maka semakin 

banyak jumlah mikroorganisme dalam proses dekomposisi, mikroorganisme menggunakan unsur 

kalium pada bahan organik untuk aktivitas metabolismenya dan proses degredasi senyawa organik 

menjadi lebih sederhana, sehingga kandungan unsur hara kalium pada hasil pengomposan akan 

meningkat seiring dengan semakin berkembangnya jumlah mikroorganisme yang ada dalam bahan 

penyusun pupuk organik, sedangkan penurunan kadar K-total diduga karena kemungkinan adanya 

pencucian unsur kalium (K) pada saat proses pengomposan atau perlindian (Syakir et al., 2009 

dalam Muhammad et al., 2017). Harjdowigeno (2010) dalam Lestari et al. (2020) menyatakan 

bahwa unsur kalium merupakan unsur yang mudah larut membentuk K-larut sehingga mudah 

hilang dan terurai. Namun pada penelitian ini tidak dilakukan analisa air lindi dari proses 

pengomposan sehingga penurunan K-total belum bisa dipastikan terjadi karena pencuciann atau 

perlindian. 
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Ca-Total Bokashi 

Hasil analisa Ca-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang 

berbeda menperlihatkan semua perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) tidak lebih dari batas maksimal 

25,50% yang berarti telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004. Hasil 

tersebut disajikan pada Gambar 8. 

 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 8. Ca-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 
 

Berdasarkan Gambar 8, kandungan Ca-total tertinggi pada perlakuan K2 (bokashi TKKS 

dengan penambahan kotoran ternak sapi). Hal ini diduga karena bahan pakan tambahan yang 

diberikan pada ternak sapi berupa konsentrat bungkil sawit yang mengandung kalsium. Pangestu et 

al. (2009) melaporkan bahan pakan bungkil sawit mempunyai kandungan kalsium 6,89%, sehingga 

meningkatkan kandungan kalsium dalam kotoran ternak sapi. 

Kandungan Ca pada pupuk organik apabila melebihi batas maksimum SNI diaplikasikan 

ke tanah dikhawatirkan terjadi sifat antagonis terhadap unsur Mg. Menurut Wijaya (2010) sifat 

antagonisme unsur Ca menyebabkan penyerapan unsur Mg oleh akar tanaman tidak maksimal 

sehingga tanaman mengalami defisiensi unsur magnesium. Oleh karena itu, kandungan Ca-total 

pada bokashi sebaiknya sesuai standar mutu pupuk organik yang telah ditetapkan SNI-19-7030-

2004. 

Mg-Total Bokashi 

Hasil analisa Mg-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang 

berbeda menperlihatkan perlakuan K0 dan K2 tidak melebihi batas maksimal 0,60% yang berarti 

telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004, sedangkan untuk perlakuan K1 
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dan K3 belum sesuai dengan SNI karena diatas batas maksimal 0,60%. Hasil Mg-total disajikan 

pada Gambar 9. 

 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 9. Mg-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 9, perlakuan K1 (penambahan kotoran ayam) menghasilkan 

kandungan Mg-total tertinggi sebesar 1,36 % bahkan melebihi standar maksimum SNI diduga 

karena terdapat kandungan magnesium dalam bahan pakan konsentrat dedak padi sebagai makanan 

ternak ayam dan juga bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan bokashi berupa dedak 

padi. Menurut Rijal & Surati (2020), dedak padi mengandung unsur mineral magnesium sebesar 

0,95% sehingga dapat menjadi sumber hara magnesium dalam bokashi. Ditambah dengan 

kandungan magnesium yang terdapat pada TKKS. Menurut Hastuti (2009) dalam Sitio et al. 

(2015), TKKS mempunyai kadar unsur magnesium sebesar 0,30%. Tingginya kandungan Mg-total 

pada perlakuan K3 (penambahan kotoran kambing) sebesar 0,97 % yang juga melebihi standar SNI 

diduga karena kandungan magnesium yang ada pada tanaman sentro sebagai pakan ternak 

kambing. Menurut Wawan (2020), tanaman sentro (Centrosema sp.) merupakan tanaman 

leguminosa (kacangan) yang mengandung unsur hara magnesium (Mg) sebesar 0,38%.  Hal ini 

yang dapat meningkatkan kandungan Mg-total pada bokashi TKKS dengan penambahan kotoran 

ayam dan kotoran kambing. 

Magnesium yang berlebihan didalam pupuk organik akan menimbulkan sifat antagonis 

dengan unsur K, Ca, dan Na sehingga penyerapan unsur K, Ca, dan Na akan terganggu karena tidak 

seimbang (Landon, 1984 dalam Putra & Hanum, 2018). Oleh karena itu, unsur magnesium dalam 

bokashi sebaiknya sesuai persyaratan mutu pupuk organik agar aman saat diaplikasikan ke tanah. 
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Fe-Total Bokashi 

Hasil analisa Fe-total bokashi TKKS pada semua perlakuan (K0, K1, K2, dan K3) tidak lebih 

dari batas maksimal 2% yang berarti telah memenuhi standar mutu pupuk organik SNI-19-7030-

2004. Hasil Fe-total bokashi disajikan pada Gambar 10. 

 

 
Keterangan:  K0 = bokashi TKKS tanpa penambahan kotoran hewan ternak; K1 = bokashi TKKS dengan 

penambahan kotoran ternak ayam; K2 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak 

sapi; K3 = bokashi TKKS dengan penambahan kotoran ternak kambing. 

 

Gambar 10. Fe-total bokashi TKKS dengan penambahan kotoran hewan ternak yang berbeda 

 
Besi (Fe) termasuk unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit. Zat 

besi dibutuhkan dalam proses fisiologis tanaman untuk pembentukan klorofil dan fotosintesis (Sofa 

et al., 2022). Berdasarkan Gambar 10 hasil kandungan Fe-total bokashi setelah pengomposan 

menunjukkan perlakuan K0 (tanpa penambahan kotoran hewan ternak), K1 (penambahan kotoran 

ayam), K2 (penambahan kotoran sapi), dan K3 (penambahan kotoran kambing) secara berturut-turut 

adalah 0,08%, 0,02%, 0,05%, dan 0,07%. Berdasarkan standar kualitas pupuk organik yang 

ditetapkan SNI-19-7030-2004, maka hasil kandungan Fe-total bokashi pada semua perlakuan telah 

memenuhi SNI karena kandungan Fe-total yang dihasilkan ≤ 2,00%. 

Rendahnya kandungan Fe-total dalam bokashi diduga karena pengaruh dari bahan organik 

TKKS menghasilkan asam humat dan asam fulvat selama proses pengomposan. Menurut 

Ruhaimah et al. (2009) bahan organik pada proses dekomposisi menghasilkan asam-asam organik 

berupa asam humat dan asam fulvat yang dapat mengikat Fe membentuk senyawa komplek, 

pengikatan ini akan mengurangi aktivitas unsur Fe. Kadar Fe dalam pupuk organik apabila 

melebihi batas maksimum pada persyaratan mutu pupuk organik dan pupuk tersebut ditambahkan 

ke dalam tanah akan berpotensi meracuni tanaman (Dewi et al., 2013).  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kualitas kimia bokashi TKKS pada perlakuan K1 (dengan penambahan kotoran hewan 

ternak ayam) menghasilkan kualitas yang lebih baik dibandingkan perlakuan K0, K2, dan K3 yang 

sudah sesuai mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004 yaitu parameter C-organik (13,72%), N-total 

(0,92%), C/N rasio (14,91%), P-total (1,00%), K-total (0,60%), Ca-total (6,56%), dan Fe-total 

(0,02%). Namun, parameter Mg-total pada perlakuan K1 sebesar 1,36% melebihi batas maksimal 

SNI. Parameter pH pada semua perlakuan (K0 4,91; K1 5,89; K2 4,59; dan K3 5,05) juga belum 

sesuai SNI-19-7030-2004.  

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemberian bahan tambahan seperti abu 

sekam padi dan arang sekam padi yang berpotensi meningkatkan pH bokashi TKKS pada semua 

perlakuan agar sesuai dengan mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004. 
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